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Abstrak—Bisnis katering rumahan adalah merupakan usaha berkembang dengan sistem bergantung terhadap banyaknya jumlah
pesanan dan biaya produksi yang tidak tetap disetiap periode[l]. Kondisi ini membuat pemilik usaha kesulitan memprediksi
pendapatanan secara akurat. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem prediksi pendapatan
menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto yang mampu mengolah data jumlah pesanan dan biaya produksi sebagai variabel sebagai
objek untuk mengukur nilai pendapatan pada usaha katringan Rumahan. Sumber data penelitian ini dikumpulkan berdasarkan data
produksi pesanan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuesioner dengan teknik simple random sampling. Sampel
responden sebesar 50 responden Variable yang digunakan jumlah produksi pesanan katring berdasarkan nilai pendapatan. Metode
yang digunakan untuk meyelesaikan kasus ini adalah memanfaatkan teknik datamining dengan metode Fuzzy Tsukamoto.
Pengolahan data dilakukan menggunakan perhitungan dari 3 variabel yaitu variabel pesanan (x) memiliki himpunan Fuzzy dengan
sedikit dan banyak, variabel harga (y) memiliki himpunan terjangkau dan rendah, dan variabel pendapatan (z) memiliki himpunan
rendah dan tinggi. Hasil capaian prediksi nilai pendapatan usaha katring tersebut memperoleh pemesanan sebanyak 750 kotak dengan
harga Rp.25.000. dengan prediksi nilai pendapatan setiap minggu adalah mencapai Rp.25.750.000. hal ini dapat menjadi masukan
kepada usaha katringan Rumahan.

Kata Kunci: Datamining; Fuzzifikasi; Fuzzy; Tsukamoto; Katring.

Abstract-Home catering business is a growing business with a system that depends on the number of orders and production costs
that are not fixed in each period [1]. This condition makes it difficult for business owners to predict income accurately. Based on
this, this study aims to build a revenue prediction system using the Fuzzy Tsukamoto Method that is able to process data on the
number of orders and production costs as variables as objects to measure the value of income in a home catering business. The data
source for this study was collected based on order production data. The data used in this study is questionnaire data with a simple
random sampling technique. The sample of respondents was 50 respondents. The variable used was the number of catering orders
produced based on the income value. The method used to solve this case is to utilize data mining techniques with the Fuzzy
Tsukamoto method. The data was processed using visual studio software and calculated from 3 variables, namely the order variable
(P1) has a Fuzzy set with few and many, the price variable (H) has an affordable and low set, and the income variable (P2) has a
low and high set. The predicted revenue of the catering business resulted in orders for 750 boxes at a price of Rp. 25,000, with a
predicted weekly revenue of Rp. 25,750,000. This can be used as input for home catering businesses.

Keywords: Datamining; Fuzzification; Fuzzy, Tsukamoto,; Katring.

1. PENDAHULUAN

Usaha bisnis rumahan merupakan salah satu kegiatan usaha bisnis menjanjikan, usaha rumahan ini contohnya adalah
pada usaha karting Habibi. Usaha ini merupakan sektor ekonomi yang perannya sangat besar terhadap perekonomian
[2]. Kendala besar untuk memajukan usaha bisnis Katering ini adalah bergantung dengan besarnya modal biaya
produksi bahan baku[3][4]. Katering adalah sebuah usaha yang menyediakan jasa makanan siap saji yang dapat
meringankan pekerjaan para konsumen dalam menyediakan makanan untuk kegiatan besar. Pada masa sekarang Usaha
Katering sudah berkembang pesat, usaha ini memiliki peluang bagi seseorang yang memiliki kemampuan dan modal
yang mencukupi. Dalam usaha Katering banyak orang yang beranggapan untuk memulai usaha. Katering adalah hal
terbaik dalam menyalurkan bakat memasak yang menjadikan uang dengan modal kecil menjadi laba besar. Saat ini
banyak persaingan dalam usaha Katering sehingga para produsen menciptakan keunggulan yang berbeda untuk menarik
minat konsumen. Untuk pertumbuhan ekonomi terjadi bila ada kenaikan output perkapita. Pertumbuhan usaha katering
dapat menaikkan taraf hidup [5]. Untuk proses Pengembangan usaha catering, dibutuhkan analisis pendapatan dengan
memprediksi jumlah nilai pembukuan untuk masa depan dengan menghandalkan metode fuzzy Tsukamoto agar dapat
menyeimbangkan antara pengeluaran dan juga pendapatan[6][7].

Bisnis katering rumahan merupakan salah satu jenis usaha yang berkembang karena banyaknya jumlah orderan
yang masuk dari konsumen atau pelanggan[8]. Tingginya jumlah orderan nasi kotak tersebut merupakan peluang besar
untuk maju berkembang besar[9]. Pengusaha bisnis katering rumahan harus mampu memenuhi orderan yang masuk
walaupun biaya operasional produksi belum memadai, hal ini perlu dilakukan prediksi jumlah pendapatan untuk
mengestimasi biaya produksi berdasarkan jumlah pesanan terorder[10][11]. Berdasarkan jumlah pesanan yang tidak
stabil di setiap harinya, maka membuat nilai pendapatan sulit ditentukan secara pasti. Ketidakpastian ini dapat
berdampak pada pengaturan bahan baku, perhitungan keuntungan, dan perencanaan strategi bisnis penjualan katering
[12]. Katering habibi adalah salah satu usaha katering yang berada di kota Pematang siantar yang berlokasi di Jalan SM
Raja kelurahan Sitalasari,dan kecamatan Siantar Selatan, Pematang siantar, Sumatera Utara. Sejak pertama dibukanya
usaha Katering habibi, pemilik hanya bisa memprediksi hasil pendapatannya dengan menggunakan perhitungan biasa.
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Sehingga permasalahannya adalah kesulitan dalam memprediksi jumlah pendapatan yang diterima kurang efektif.
Sehingga Untuk dapat mengatasi permasalahan ini pengusaha Katering harus dapat memenuhi permintaan dan harga
yang sesuai serta dapat menguntungkan kedua belah pihak antara produsen dengan konsumen. dengan menggunakan
kecerdasan buatan. Salah satu metode dalam kecerdasan buatan yang dapat digunakan untuk prediksi pendapatan usaha
karting adalah Fuzzy Logic [1].

Dalam hal ini, maka model data mining dengan metode fuzzy tsukamoto dapat digunakan sebagai
solusi yang tepat untuk menyelesaikan masalah. Berdasarkan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Dwita Elisa Sinaga, dkk pada tahun 2019 dimana hasil dari penelitian yang dilakukan bahwa evaluasi hasil
perhitungan dari prediksi jumlah pendapatan yang akan didapat katering Sumatra kuliner . Metode Fuzzy
Tsukamoto dengan data yang diterima dari Katering Sumatera Kuliner dalam memprediksi besar pendapatan
perminggu, dilakukan dengan menggunakan tiga variabel yaitu Pemesanan,Harga dan Pendapatan. Dari hasil
perhitungan yang telah di lakukan maka dapat diprediksi bahwa pendapatan perminggu yang akan diterima
oleh Katering Sumatera Kuliner adalah Rp 4.625.000[13].(dwita).

Selain itu, penelitian juga dilakukan oleh Anisa Agustina Melani, Muhammad Fajrin Anshari pada tahun 2021
dimana hasil pada penelitian bahwa logika fuzzy Tsukamoto dapat digunakan untuk memprediksi produksi. Menurut
perhitungan Tsukamoto, penerapan metode Tsukamoto sangat efektif dan akurat sehingga mempercepat proses prediksi.
Proses peramalan jika permintaan 14 dan persediaan 150 yaitu 23 jumlah kerajinan yang harus diproduksi[14](anisa
agustina).Penelitian terakhir yang dilakukan oleh Tiara Laurensia Trisely, dkk pada tahun 2023 bahwa dengan logika
fuzzy Tsukamoto dapat digunakan untuk memprediksi produksi. Menurut perhitungan Tsukamoto, penerapan metode
Tsukamoto sangat efektif dan akurat sehingga mempercepat proses prediksi. Proses peramalan jika permintaan 14 dan
persediaan 150 yaitu 23 jumlah kerajinan yang harus diproduksi[ 15](tiara).

Dalam mengatasi hal ketidakpastian tersebut, dilakukan suatu proses perhitungan prediksi menggunakan metode
yang mampu mengolah data yang bersifat tidak pasti atau tidak linier. Yaitu dengan memanfaatkan metode Fuzzy
Tsukamoto yang merupakan salah satu model metode logika fuzzy dan telah banyak digunakan dalam sistem
pengambilan keputusan karena setiap aturan fuzzy pada metode ini menghasilkan keluaran Dfuzzyfikasi yang tepat
sehingga mudah diinterpretasikan. Metode ini dinilai tepat untuk memprediksi pendapatan berdasarkan dua variabel
utama, yaitu jumlah pesanan dan biaya produksi[16][17][18].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan teknik data mining dengan menerapkan
metode fuzzy tsukamoto sebagai alat untuk memprediksi jumlah pendapatan dengan menggunakan tiga
variabel yaitu variabel berdasarkan pesanan, harga, dan pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk
memprediksi jumlah nilai pendapatan masa dating yang digunakan sebagai pengambilan keputusan. Dari
hasil ini diharapkan bisnis tersebut dapat membuat keputusan yang tepat dan mampu menata strategi bisnis
tepat sasaran.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Data Mining

Data mining adalah proses yang mempekerjakan satu atau lebih teknik pembelajaran komputer untuk menganalisis dan
mengekstraksi pengetahuan secara otomatis[22].Data mining adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah
dari suatu kumpulan data berupa pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara manual. Data mining adalah
analisis dari peninjauan kumpulan data untuk menemukan hubungan yang tidak diduga dan meringkas data dengan cara
yang berbeda dengan sebelumnya, yang dapat dipahami dan bermanfaat bagi pemilik data dan merupakan salah satu
proses pengelompokan data-data yang sangat besar dan bertujuan untuk mendapatkan hubungan atau pola yang
memberikan manfaat[23].

2.2 Metode Fuzzy Tsukamoto

Metode Tsukamoto merupakan penerapan dari seluruh aturan yang berbentuk if-then, yang memanfaatkan untuk
menentukan output yang jelas setiap aturan dipresentasikan oleh satu atau lebih himpunan fuzzy. Oleh karena itu,
output akhir dari penalaran setaiap aturan akan memiliki bentuk yang spesipik berdasarkan alpha predikat™”. Hasil akhir
capaiaan dengan menggunakan rata-rata terbobot. Keunggulan metode Tsukamoto terletak pada sifatnya yang mudah
dipahami serta kemampuannya untuk menangani informasi yang sifatnya kualitatif, tidak tepat dan tidak jelas.[24]

2.3 Kerangka Kerja Penelitian

Pada bagian ini akan diuraikan kerangka kerja penelitian yang digunakan dalam penyelesaian masalah, adapun tahapan-
tahapan yang dilakukan dalam penelitian menggunakan metode fuzzy tsukamoto yaitu sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

Berdasarkan kerangka kerja penelitian yang telah digambarkan maka akan diuraikan pembahasan masing-masing

tahap penelitian sebagai berikut:

a.

Pengumpulan Data

Pada tahap ini Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai

tujuan penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan observasi. Kegiatan

wawancara dan observasi dilakukam kepada pihak manajemen untuk mengetahui apa-apa saja faktor yang
mempengaruhi tingkat penjualan.

Identifikasi Masalah

Data yang terkumpul dianalisis untuk memahami masalah utama yang hendak diselesaikan. Dalam hal ini masalah

yang terjadi adalah memprediksi jumlah pendapatan dari penjualan dengan metode fuzzy tsukamoto.

Studi Literatur

Peneliti melakukan kajian literature untuk memahami teori, metode, dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan

dengan masalah yang sedang diteliti. Tahap ini membantu memperkuat dasar ilmiah dari penelitian.

Analisis Data

Data mentah yang telah dikumpulkan di proses untuk memastikan kualitas dan konsistensi. Tahapan ini melibatkan

pembersihan data (data cleaning), transformasi data, dan penyesuaian format untuk mempermudah analisis

selanjutnya

Proses Algoritma Fuzzy tsukamoto

Algoritma fuzzy tsukamoto digunakan untuk memprediksi data berdasarkan tiga variabel tertentu. Proses algoritma

metode Fuzzy Tsukamoto dilakukan dengan:

1. Fuzzifikasi: Pada tahap fuzzifikasi, data input berupa jumlah pesanan dan biaya produksi diubah menjadi nilai
derajat keanggotaan berdasarkan fungsi keanggotaan yang telah dirancang sebelumnya, seperti derajat ketentuan
nilai variabel rendah, sedang, tinggi.

2. Inferensi Fuzzy adalah sistem menerapkan sejumlah aturan fuzzy berbentuk logika fyzzy. Dimana jika jumlah
pesanan tinggi maka biaya produksi rendah dan pendapatan tinggi. setiap aturan menghasilkan output
Dfuzzifikasi yang dihitung berdasarkan nilai a-predikat.
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3. Tahap Defuzzifikasi memperoleh Hasil dari setiap aturan fuzzy kemudian digabungkan menggunakan metode
rata-rata berbobot untuk memperoleh nilai akhir berupa prediksi pendapatan.
f. Hasil
Tahap ini merupakan tahapan dimana dilakukan analisis terhadap hasil dari proses estimasi penjualan dengan
metode fuzzy tsukamoto.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa Penerapan Metode

Proses analisis data dilakukan terhadap salah satu usaha bisnis katering rumahan di Kota Pematangsiantar.
menggunakan data kuesioner dengan teknik simple random sampling. Sampel responden sebesar 50 responden Variable
yang digunakan jumlah produksi pesanan katring berdasarkan nilai pendapatan. Penelitian ini dilakukan untuk mencari
jumlah prediksi pendapatan dalam satu minggu dengan menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto[25]. Berdasarkan
hasil penelitian studi lapangan yang penulis lakukan dalam penelitian ini diketahui bahwa jumlah pesanan sebanyak
750 kotak dengan harga produksi Rp 25.000 per kotak.

Bersadarkan variabel yang telah ditetapkan masih dengan cara manual. Hasil penerapan Metode fuzzy tsukamoto
diharapkan dapat memberikan solusi terbaik untuk mengatasi permasalahan dalam melakukan estimasi penjualan.
Adapun output yang menjadi target utama dari penerapan Metode fuzzy pada sistem penjualan yang dirancang dalam
penelitian ini yaitu sebuah laporan berupa sistem perhutngan pendapatan disetiap mingguan. Hasil perhitungan
tersebut kemudian dapat dijadikan sebagai data untuk mengevaluasi strategi bisnis kepada pihak pengusaha dalam
meningkatkan penjualan. Proses awal dilakukan dengan menentukan variabel-variabel yang akan menjadi
tolak ukur dalam perhitungan nilai pendapatan. Adapun variabel -variabel hasil dari penelitian yang digunakan adalah
[26]:

3.1 Menentukan Variabel

Variabel yang digunakan adalah variabel pesanan, variabel harga dan variabel pendapatan dari pihak bisnis katering
rumahan seperti pada tabel berikut.

Tabel 1. Variabel

Variabel Kode
Pesanan X
Harga Y
Pendapatan Z

Tabel 1 menunjukkan variabel-variabel yang digunakan dalam perhitungan prediksi pendapatan bisnis katering
rumahan dengan menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto. Variabel-variabel tersebut dibagi menjadi variabel input dan
variabel output yang masing-masing memiliki kode untuk mempermudah proses perhitungan.

a. Variabel Pesanan dengan kode X merupakan variabel input pertama yang menggambarkan jumlah pesanan yang
diterima oleh usaha katering dalam periode tertentu. Variabel ini sangat berpengaruh terhadap pendapatan karena
semakin banyak pesanan, maka potensi pendapatan akan semakin besar. Dalam metode Fuzzy Tsukamoto, variabel
pesanan direpresentasikan dalam beberapa himpunan fuzzy, seperti sedikit, dan banyak.

b. Variabel Harga dengan kode Y merupakan variabel input kedua yang menunjukkan harga jual produk katering.
Harga memengaruhi besarnya pendapatan secara langsung dan juga dapat memengaruhi minat pelanggan. Variabel
harga juga dibentuk ke dalam himpunan fuzzy, seperti terjangkau dan mahal.

c. Variabel Pendapatan dengan kode Z merupakan variabel output yang dihasilkan dari proses inferensi fuzzy.
Pendapatan diperoleh dari kombinasi variabel pesanan dan harga berdasarkan aturan fuzzy (rule base). Pada metode
Fuzzy Tsukamoto, nilai output pendapatan bersifat tegas karena setiap aturan menghasilkan nilai output yang
monoton dan dilakukan proses defuzzifikasi menggunakan rata-rata terbobot.

3.2 Menentukan Himpunan
Dalam menentukan himpunan Fuzzy, peneliti menggunakan 2 himpunan seperti tabel berikut.

Tabel 2. Himpunan Fuzzy

Variabel Himpunan
Sedikit
Pesanan Banyak
Terjangkau
Harga Mahal

Pendapatan Rendah
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Variabel Himpunan

Tinggi

Tabel 2 menjelaskan himpunan fuzzy yang digunakan untuk setiap variabel dalam sistem prediksi pendapatan
bisnis katering rumahan dengan metode Fuzzy Tsukamoto. Himpunan fuzzy ini berfungsi untuk merepresentasikan nilai
numerik ke dalam bentuk linguistik agar dapat diproses menggunakan aturan fuzzy. Pada variabel pesanan, terdapat dua
himpunan fuzzy yaitu Sedikit dan Banyak. Himpunan Pesanan sedikit menunjukkan rendahnya jumlah pesanan
sedangkan pesanan yang banyak menunjukkan tingginya pesanan yang diminta oleh pelanggan.

Variabel Harga memiliki himpunan fuzzy terjangkau dan himpunan fuzzy murah yang mana himpunan ini
digunakan untuk mengelompokkan harga jual katering berdasarkan tingkat keterjangkauannya bagi konsumen.
Sedangkan, variabel Pendapatan sebagai variabel output adalah memiliki himpunan fuzzy Tinggi dan Rendah. Pada
metode Fuzzy Tsukamoto, himpunan fuzzy untuk variabel output harus bersifat monoton agar dapat menghasilkan nilai
tegas di setiap aturan. Nilai pendapatan tinggi menunjukkan kondisi usaha yang menguntungkan, sedangkan pendapatan
rendah menunjukkan hasil usaha yang belum optimal.

Dengan pembagian himpunan fuzzy ini, sistem dapat membentuk aturan rule IF-THEN yang menghubungkan jumlah
pesanan dan harga terhadap pendapatan. Hasil prediksi pendapatan diperoleh melalui proses inferensi dan
defuzzifikasi menggunakan rata-rata terbobot.

3.3 Fuzzifikasi

Pemodelan variabel dilakukan dengan menggunakan fungsi keanggotaan representasi linear, antara lain :
a. Pemesanan
Fungsi keanggotaan yang digunakan yaitu himpunan Sedikit Banyak dari variabel Pesanan

0
x<100
= ,U-x(sedlklt) = 750—x 100<x<750 (1)
750-100 x>750

1
0

x k £—100 x<750
= = — <x<750
u*(Banyak) —— 1005X<78 )

1
Nilai keanggotaan himpunan sedikit dan banyak dari variabel pesanan :
pSedikit (750)(x) = (750 — 750) /450= 0,333333333

pBanyak (750)(x) = (750 — 750)/ 450= 0,666666667
b. Harga
Fungsi keanggotaan yang digunakan yaitu himpunan Sedikit Banyak dari variabel Harga:

y i _ 25.000—y ylei.ggo
w[Terjangkau] = {s—-————- 12000 <y < 25.000 )
1
12.000
y _ ) _y-12000 y< .
w'[Mahal] = 25.000—12.000 yizzg.%%o <y < 25.000 W

0

¢. Pendapatan
Fungsi keanggotaan yang digunakan yaitu himpunan Sedikit Banyak dari variabel Pendapatan:

0
6.600.000— 2<1.200.000
pY[Rendah] = { ————"—""2— 1200000 < z < 6.600.000 (5)
6.600.000—1200.000 z>6.600.000.000
1
1 2<1.200.000
Y[Ti | = { Z26600000 "y500.000
w[Tinggi] 6.600.000—1.200.000 z>6.600.000.000 <z < 6.600.000 ©)
0

d. Pembentukan Fuzzi Rule
Proses fuzzy rule dilakukan untuk mencari nilai fuzzy inputan hasil dari fuzzyfication kemudian dimasukkan ke
dalam sebuah rule yang telah dibuat untuk dijadikan sebuah fuzzy output. Proses aturan rule dilakukan berdasarkan
kondisi logis antara tiga variabel, dimana Pada penentuan aturan fuzzy, peneliti menggunakan 4 aturan fuzzy
ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel 3. Aturan Fuzzy Rule

Rule Pesanan Harga Pendapatan
1 Sedikit Mabhal Rendah
2 Sedikit Terjangkau Rendah
3 Banyak Mabhal Tinggi
4 Banyak Terjangkau Tinggi

Tabel 3 merupakan tabel aturan fuzzy (fuzzy rule) yang digunakan dalam sistem prediksi pendapatan bisnis katering

rumahan dengan metode Fuzzy Tsukamoto. Aturan fuzzy ini dibentuk berdasarkan hubungan antara variabel input,

yaitu Pesanan dan Harga, terhadap variabel output Pendapatan. Setiap aturan dinyatakan dalam bentuk pernyataan

IF-THEN seperti:

1. Rule I menyatakan bahwa jika jumlah pesanan sedikit dan harga mahal, maka pendapatan rendah. Kondisi ini
menggambarkan situasi ketika permintaan pelanggan rendah sementara harga relatif tinggi, sehingga pendapatan
yang diperoleh tidak optimal.

2. Rule 2 menyatakan bahwa jika jumlah pesanan sedikit dan harga terjangkau, maka pendapatan rendah. Meskipun
harga lebih terjangkau, jumlah pesanan yang sedikit tetap menyebabkan pendapatan berada pada tingkat rendah.

3. Rule 3 menyatakan bahwa jika jumlah pesanan banyak dan harga mahal, maka pendapatan tinggi. Banyaknya
pesanan mampu menutupi harga yang tinggi sehingga menghasilkan pendapatan yang besar.

4. Rule 4 menyatakan bahwa jika jumlah pesanan banyak dan harga terjangkau, maka pendapatan tinggi. Kondisi
ini merupakan situasi ideal karena jumlah pesanan tinggi dengan harga yang sesuai, sehingga pendapatan yang
diperoleh maksimal.

e. Proses Inferensi dengan menggunakan metode Tsukamoto:

Perhitungan untuk mencari a-predikat

Rule 1. If p(x) = sedikit and p(y) = mahal Then (z) = rendah
a-predikat = min(0.333333 ; 0,125)

_6.600.000—x
~ 5.750.000

6.600.000 —x = 0,125 *5.750.000
6.600.000 —x = 675.000
-x=675.000 — 6.600.000
-x=-5.925.000

Rule 2. If p(x) = sedikit and p(y) = terjangkau Then (z) = rendah
a-predikat = min(0.333333 ; 0,875)

7=0,125

_ 6.600.000—x
5.750.000

7=0,333333

6.600.000 —x = 0.333333 *5.750.000
6.600.000 — x = 1.800.000
- x=1.800.000 — 6.600.000
x =4.800.000

Rule 3. If p(x) = banyak and p(y) = mahal Then p(z) = tinggi
a-Predikat = min(0,666667 ; 0,125)

_ 1.200.000—-x

7=0,125 =
5.750.00

X-1.200.000 = 0.125 *5.750.000
6.600.000 — x = 675.000
-x=675.000 +1.200.000
x=1.875.000

Rule 4. If p(x) = banyak and p(y) = terjangkau Then p(z) = tinggi

a-Predikat = min(0,666667 ; 0,875)
z =0,666667=
1.200.000—x

0,666667=5.750.00

X —1.200.000 = 0,666667 *5.750.000
6.600.000 — x = 3.600.000
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x=3.600.000 + 1.200.000
x=4.800.000
f. Dfuzzifikasi
Dari hasil perhitungan diatas, maka diperoleh nilai rule 1, rule 2, rule 3 dan rule 4, dan hasil rule tersebut dihitung
untuk mencari nilai rata-rata dfuzzifikasi dengan persamaan berikut:

Yag
23 o

Maka jumlah perhitungan dfuzzifikasi dari persamaan tersebut adalah:

Z_(0,125 %5,925,00)+(0,333333 x4,800,00)+(0,125%1,975,000)+(0,666667%x4,800,00)
(0,1244,800,00+0,333333+0,125+0,666667)

Z_(0,125 %5,925,00)+(0,333333 x4,800,00)+(0,125%1,975,000)+(0,666667%x4,800,00)
(0,1244,800,00+0,333333+0,125+0,666667)

Z_74—0,625+1,600,000+234,375+3,200,000
1,25

5,775,000
1,25

z=25.750.000

Jadi,berdasarkan perhitungan diatas bisnis katering memperoleh hasil pendapatan dari jumlah pesanan untuk 750
kotak dengan harga Rp.25.000 berkisar Rp 25750000 pada pendapatan untuk minggu berikutnya.

4. IMPLEMENTASI

Hasil analisis terhadap data yang diperoleh dari salah satu pelaku usaha katering rumahan. Penelitian difokuskan pada
proses perhitungan prediksi jumlah pendapatan menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto, Perhatikan Gambar 2 dibawah
ini:

Hasil

Hasil Prediksi Pendapat Bisnis Katring

w1 0.125 C1 5.925
w2 (033333 c2 4.800
w3 (0125 c3 1.975.000
W4 |0.666667 c4 4.800.000
Hitung
Jumlah Pendapatan

Total Bobot 1.25

Nilai Akhir X 4.620.000

Gambar 2. Hasil Pengujian Implementasi Sistem

Pada gambar 1 hasil implementasi sistem data diambil dari usaha katering Habini yang berlokasi di
Pematangsiantar. Penulis menggunakan data jumlah pesanan sebanyak 400 kotak dengan harga produksi Rp 13.000 per
kotak. Berdasarkan data tersebut, tujuan analisis adalah menentukan nilai prediksi pendapatan yang dihasilkan oleh
sistem fuzzy. Dengan hasil implementasi dan pengujian pada sistem yang diperoleh dari penghitungan
menggunakan logika fuzzy Tsukamoto. Hasil Implementasi Fuzzy Tsukamoto[21][22]:

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi metode Fuzzy Tsukamoto dalam memprediksi jumlah pendapatan bisnis
katering rumahan dengan menggunakan 3 variabel, yaitu pesanan (x), harga(y) dan pendapatan(z). Dimana pesanan(x)

Iin Parlina, JUSSI | Page 18


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/tin

= Jurnal Sains Dan Teknologi Informasi

“"“ Vol 5, No 1, Desember 2025, Hal 12-20

ISSN 2809-610X (Media Online)
D0110.47065/jussi.v5i1.8759

Website https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/jussi

memiliki fuzzy set sedikit dan banyak, harga(y) memiliki fizzy set terjangkau dan mahal serta pendapatan (z) memiliki
fuzzy set rendah dan tinggi. Hasil dari perhitungan prediksi jumlah pendapatan bisnis katering dengan pesanan 750
kotak dan Harga 25000 adalah 25750000 per minggu, dapat disimpulkan bahwa metode ini mampu memberikan hasil
prediksi yang cukup akurat dan logis. Metode Fuzzy Tsukamoto sangat efektif dalam menangani ketidakpastian data
yang sering terjadi pada bisnis katering rumahan, seperti fluktuasi jumlah pesanan (x), variasi harga (y) bahan baku,
serta perubahan permintaan pelanggan. Dengan menggunakan variabel input berupa jumlah pesanan, biaya operasional,
dan tingkat permintaan, sistem fuzzy dapat menghasilkan nilai output pendapatan (z) yang bersifat tegas melalui proses
inferensi dan defuzzifikasi. Hasil prediksi yang diperoleh dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi
pemilik usaha dalam merencanakan strategi bisnis, seperti penentuan target produksi, pengelolaan anggaran, dan
penyesuaian harga jual. Selain itu, metode Fuzzy Tsukamoto mampu memberikan gambaran pendapatan yang lebih
realistis dibandingkan perhitungan konvensional karena mempertimbangkan derajat keanggotaan setiap variabel.
Dengan demikian, penerapan metode ini tidak hanya membantu meningkatkan efisiensi perencanaan keuangan, tetapi
juga mendukung keberlanjutan dan perkembangan bisnis katering rumahan secara lebih terarah dan sistematis.
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